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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jarak berjalan kaki menuju sekolah siswa Sekolah Dasar (SD) di perkotaan 
dengan studi kasus SDN Pasir Putih 03 Sawangan Depok. Dengan menganalisa moda transprtasi yang digunakan 
siswa menuju sekolah dapat diketahui jarak dari rumah siswa ke sekolah apabila menggunakan moda berjalann kaki. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara melalui kuesioner dengan Google Form 
meliputi usia, kelas, alamat, waktu berangkat dan sampai di sekolah, moda yang digunakan ke sekolah dan alasan 
penggunaan Moda transportasi yang paling banyak dipilih oleh siswa berangkat dan pulang sekolah sepeda motor 
(61,42%), sementara   berjalan kaki menempati urutan kedua (29.96 %), sisanya menggunakan sepeda 2,80% dan 
moda kombinasi berjalan kaki dengan bersepeda. Hasil analisis jarak tempuh berjalan kaki usia 6-13 tahun 
menunjukkan bahwa pada persentase kumulatif 50% jarak tempuh siswa kurang dari sama dengan 328 meter, dengan 
jarak terpendek adalah 50 meter dan terpanjang adalah 800 meter. Kata kunci: tuliskan 3-5 kata kunci yang terkait 
dengan isi makalah 

 
Kata kunci: jarak berjalan kaki, siswa sekolah dasar, perkotaan, 

 

 

1.    PENDAHULUAN 
 

Berjalan kaki merupakan moda transportasi yang pernah digunakan oleh pengguna transportasi karena setiap 
perjalanan diawali dan diakhiri dengan berjalan kaki. Berjalan kaki sebagai moda transportasi memberikan manfaat 
dalam berbagai aspek, yaitu lingkungan, kesehatan, sosial dan ekonomi, namun kegiatan berjalan kaki khususnya di 
wilayah perkotaan mulai berkurang karena semakin meningkatnya penggunaan kendaraan bermotor. Penyebab orang 
lebih memilih menggunakan mobil/sepeda motor dengan alasan biaya, tingkat fleksibilitas, kenyamanan, waktu 
perjalanan dan perlindungan terhadap cuaca (Gatersleben & Uzzell, 2007). 

 

Perjalanan ke sekolah juga mengalami perubahan dalam beberapa tahun terakhir, berjalan kaki dan bersepeda telah 
digantikan oleh moda transportasi bermotor. Antar jemput anak sekolah mengurangi aktivitas fisik dan berkontribusi 
pada kemacetan lalu lintas, terutama pada jam sibuk pagi hari (McDonald & Aalborg 2009; Carver et al. 2013). Jarak 
yang harus ditempuh dengan berjalan kaki menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan pilihan moda 
transportasi bagi siswa sekolah dasar. Seringkali siswa harus menempuh jarak yang relatif jauh untuk mencapai 
sekolah. Jarak yang jauh dapat memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kelelahan fisik. 

 

Menurut Chiara et al (1995), pada wilayah berkepadatan tinggi di perkotaan  lokasi sekolah seharusnya berada pada 
area walking distance maksimum seperti yang direkomendasikan maksimum 800 meter dari rumah, pada wilayah 
berkepadatan rendah, lokasi sekolah dapat berada pada di luar area walking distance maksimum tetapi harus terdapat 
layanan angkutan. Untuk dasar perencanaan untuk kondisi di Indonesia,  diperlukan penelitian besaran jarak berjalan 
kaki (walking distance) usia sekolah dasar yang komprehensif. 

 

Tujuan dari penelitian adalah mengetahui besaran jarak berjalan kaki anak usia sekolah dasar di perkotaan berdasarkan 
moda transportasi yang digunakan siswa menuju sekolah dan proporsi siswa yang menuju sekolah dengan berjalan 
kaki. SD Negeri Pasir Putih 03 Sawangan Depok dipilih karena lokasinya mewakili lokasi pendidikan yang berada di 
kawasan perumahan. 

 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Jarak Berjalan Kaki 
 

Kemampuan fisik pejalan berhubungan dengan jarak tempuh yang sanggup dijalani. Jarak berjalan kaki depangaruhi 
oleh (Unterman, 1984): 

 

• Tujuan perjalanan : berjalan dengan motif rekreasi mempunyai jarak yang relatif lebih pendek, sedangkan untuk 
berbelanja terkadang dapat dilakukan lebih dari 2 jam dengan jarak sampai 2 mil tanpa disadari sepenuhnya oleh
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pejalan. 
 

•    Faktor cuaca dan jenis aktivitas.. Iklim yang buruk akan mengurangi keinginan orang berjalan.. 
 

• Ketersediaan sarana dan prasarana transportasi ; ketersediaan fasilitas kendaraan umum yang memadai akan 
mendorong orang untuk berjalan lebih jauh. Penyediaan prasarana transportasi seperti jaringan jalan yang baik, 
kemudahan parkir juga mempengaruhi jarak berjalan kak0. 

 

• Pola guna lahan/kegiatan : berjalan di pusat perbelanjaan terasa masih menyenangkan sampai dengan jarak 500 
m. Lebih dari jarak ini diperlukan fasilitas lain yang dapat mengurangi perasaan lelah orang berjalan, misalnya 
adanya tempat duduk dan kios makanan/minuman. Selain itu adanya aktivitas lain seperti rekreasi, keberadaan 
fasilitas kendaraan, kenyamanan fasilitas pejalan kaki dan adanya kegiatan campuran akan lebih menarik orang 
unttuk berjalan kaki. 

 
Jarak jangkauan berjalan kaki anak usia   sekolah dasar adalah 400 meter sampai dengan 800 meter dari lokasi 
perumahan, sehingga jarak 800 meter dipertimbangkan sebagai jarak maksimum antara sekolah dan lokasi perumahan 
(Chiara et al, 1995). 

 

Kecepatan Berjalan Kaki 
 

Kecepatan berjalan kaki anak-anak usia sekolah dasar sebenarnya relatif tinggi. Hasil penelitian pada 170 siswa SDN 
Mojo VI Surabaya berusia 7 hingga 12 tahun memberikan hasil kecepatan rata-rata berjalan pada laki-laki adalah (1,26 
± 0,19) m/s, sedangkan pada perempuan adalah (1,26 ± 0,20) m/s atau rata-rata 75,6 m/menit dengan rentang antara 
63,6 m/menit sampai 87,6 m/menit (Ananda et al, 2022). 

 
3.    METODOLOGI 

 
Lokasi studi yaitu Sekolah Dasar Negeri Pasir Putih 03, Sawangan Depok berada di sekitar kawasan perumahan 
berkepadatan  tinggi,. (Gambar 1). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Lokasi Studi 
(Sumber: Google maps, 2024) 

 

 
Bagan alir metodologi penelitian sdisajikan pada Gambar2
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  Laki-laki    
 

  Perempuan 
 

        Total         %         Kelas      Laki-laki      Perempuan   

33  47  80  17%  Kelas 1  41%  59% 

42  47  89  19%  Kelas 2  47%  53% 

30  35  65  14%  Kelas 3  46%  54% 

45  23  68  15%  Kelas 4  66%  34% 

32  30  62  13%  Kelas 5  52%  48% 

57  43  100  22%  Kelas 6  57%  43% 

239  225  464  100%  Average  52%  48% 

 

     Usia (tahun)     Jumlah Siswa           %   

6.00-6.99 17  3,7% 

7.00-7.99 76  16,4% 

8.00-8.99 82  17,7% 

9.00-9.99 73  15,7% 

10.00-10.99 67  14,4% 

11.00-11.99 77  16,6% 

      12.00-12.99               72          15,5%   

Total 464  100,0% 

 

 
 

Gambar 2. Metodologi Penelitian 
 

Teknik pengumpulan yang digunakan penelitian ini adalah melalui kuesioner untuk mendapatkan data alamat dan 
karakteristik individu siswa seperti usia dan tingkat kelas. Pertanyaan yang diajukan melalui kuesioner 
meliputi.tanggal lahir; alamat rumah; moda yang digunakan ke sekolah dan alasan penggunaan moda transportasi yang 
dipilih, Jarak yang tempuh siswa didapat dari pengukuran pada peta jarak antara alamat siswa dengan sekolah. Survei 
dilakukan selama bulan November 2023. 

 

Data dinalisis dengan teknik analisis kuantitif. Jarak berjalan kaki siswa 03 Pasir Putih Sawangan Depok, diukur 
berdasarkan jarak antara sekolah ke  tempat tinggal (berdasarkan alamat) 

4.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 
Responden (diiisi oleh orang tua siswa) yang mengisi kuesioner sebanyak 464 siswa SDN Pasir Putih 03 Sawangan 
Depok kelas 1 sampai kelas 6. Menurut jenjang kelas, jumlah siswa terbesar adalah kelas 6 (22%) dan terdistribus 
hampir merata dengan yang terkecil adalah siswa kelas 5 (13%). Usia siswa yang terkecil adalah 6,8 tahun dan terbesar 
12,9 tahun. Distribusi jenjang kelas jenis kelamin dan usia responden disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 
 

 

  Kelas   

Kelas 1 

Kelas 2 

Kelas 3 

Kelas 4 

Kelas 5 

Kelas 6 

Total 

           Tabel 1. Responden Berdasarkan Kelas dan Jenis Kelamin           

Sumber: Hasil Survei, 2023 

 
Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia (Tahun)   
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Sumber: Hasil Analisis, 2023 
 

Moda Transportasi ke Sekolah 
Moda transportasi yang paling banyak digunakan untuk berangkat sekolah oleh siswa SDN Pasir Putih 03 Sawangan, 
Depok yang tertinggi adalah sepeda motor 61,42% dari total 464 siswa, moda berjalan kaki menempati urutan kedua 
(29.96 %), sisanya menggunakan sepeda 2,80% dan moda kombinasi berjalan kaki dengan bersepeda. Mobil pribadi 
hanya digunakan oleh 1 siswa (0,22%), sementara kombniasi antara  berjalan kaki dengan sepeda 1,29% , berjalan 
kaki dengan sepeda motor 2,80% dan sepeda dengan sepeda motor 1,51%. Terlihat bahwa meskipun kawasan sekolah 
tersebut adalah permukiman yang cenderung dekat dengan sekolah, tetapi jumlah siswa yang berjalan kaki ke/dari 
sekolah relatif tidak besar, hanya 139 dari 644 siswa atau sekitar 30%. Namun, angka inmi relatif tinggi dibandingkan 
dengan hasil studi Back L.F (2008)  dimana moda yang digunakan siswa ke sekolah adalah bus sekolah (39,6%), 
berjalan kaki (14,2%), dan mobil keluarga (46,3%)  dan hasil studi Mac Donald N.C. (2007) dimana secara nasional 
di Amerika Serikat dati tahun 1969 ke tahun 2001 telah terjadi penurunan jumlah siswa yang berjaln kaki dari 40.7% 
k e12.9%. Moda transportasi ke/dari sekolah dari SDN 03 Pasir Putih Sawangan, Depok tidak dipengaruhi oleh usia, 
karena diseluruh usia moda transportasi sepeda motor tetap merupakan moda transportasi yang paling banyak 
digunakan. Moda yang digunakan siswa SDN Pasir Putih 03 Sawangan, Depok ke sekolah menurut usia  disajikan 
pada Tabel 3. 

 
Tabel 3  Moda yang digunakan siswa menuju Sekolah meuurut usia 

 

 
Usia 

Berjalan 

Kaki         
Sepeda

 
Sepeda 

Motor         
Mobil                   Gabungan                   

Total           %

 

 
 

6.00-6.99 
 

 
7.00-7.99 

 

 
8.00-8.99 

 
 

9.00-9.99 
 
 

10.00-10.99 
 
 

11.00-11.99 
 

 
12.00-12.99 

 
 

Total 

1                 2                 3                 4           1 & 2      1 & 3      2 & 3 

3                 0                13                0               0             1             0             17 

18%            0%            76%            0%           0%         6%         0%         100% 

21                1                52                0               0             2             0             76 

28%            1%            68%            0%           0%         3%         0%         100% 

20                2                54                0               2             3             1             82 

24%            2%            66%            0%           2%         4%         1%         100% 

27                3                38                0               1             2             2             73 

37%            4%            52%            0%           1%         3%         3%         100% 

22                1                43                0               0             1             0             67 

33%            1%            64%            0%           0%         1%         0%         100% 

28                0                42                0               2             2             3             77 

36%            0%            55%            0%           3%         3%         4%         100% 

18                6                43                1               1             2             1             72 

25%            8%            60%            1%           1%         3%         1%         100% 

139              13              285               1               6            13            7            464 

29,96%        2,80%      61,42%        0,22%    1,29%    2,80%    1,51%    100,00% 

 

 
 

4% 
 

 
16% 

 

 
18% 

 
 
16% 

 
 
14% 

 
 
17% 

 

 
16% 

 
 
100%

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 
Alasan orang tua memilih tiga moda utama yang digunakan siswa adalah : 
a.   Moda Sepeda Motor 

Dari 285 siswa yang mengunakan sepeda motor, 270 orang tua menyatakan alasan mengapa memilih moda 
tersebut, terbanyak adalah jarak dari rumah ke sekolah jauh (47%), selain itu lebih cepar (20%), selamat dan aman 
(karena diantar orang tua),
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Alasan Pemilhan Moda Sepeda Motor 
jarak ke sekolah jauh 47%

 
keamanan 

 
14%

 
keselamatan 

 
13%

 
lebih suka naik sepeda motor             2% 

 
malas berjalan kaki          1%

lebih cepat 

fasiltas pejalan kaki tidak 
memadai                               

3%
 

 
20%

 

0%                     10%                    20%                    30%                    40%                    50% 

 

Gambar 3. Alasan Pemilihan Moda Sepeda Motor 
 

b.     Berjalan Kaki 
Alasan siswa yang berjalan kaki, dari 139 siswa, 136 orang tua menyatakan alasan mengapa memilih moda 
tersebut,.sebagian besar (89%) menyatakan karena jarak dari rumah ke sekolah dekat, sisanya baik untuk kesehatan 
(6%) dan lain-lain (5%) 

 
 
 

Alasan Pemilhan Moda Berjalan Kaki 

 
lainnya        1% 

 

baik untuk kesehatan               6% 

jarak dekat 89%

 

fasiltas pejalan kaki baik        1% 
 

keselamatan        1% 
 

lebih cepat        1% 
 

tidak memiliki kendaraan        1% 
 

0%                    20%                   40%                   60%                   80%                  100% 

 

Gambar 4 Alasan Pemilihan Moda Berjalan Kaki 
 

c.   Sepeda 
Alasan terbesar memilih moda sepeda adalah karena suka dan karena lebih cepat 

 

 
 

Gambar 5 Alasan Pemilihan Moda Sepeda 
Pengunaaan moda berdasarkan jarak tempat tinggal ke sekolak selaim moda kendaraan pribadi (karena hanya
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dilakukan oleh 1 responden) disajikan pada Tabel 4. Dari tabel terlihat bahwa moda berjalan kaki dipilih siswa paling 
jauh pada jarak 800 meter. Apabila jarak dsri rumah ke sekolah lebih dari 800 meter, maka siswa lebih cenderung 
diantar dan dijemput dengan sepeda motor atau gabungan antara berjalam kaki dengan moda transportasi lain, seperti 
sepeda dan sepeda motor; Penguunaaan sepeda motor tidk berorelasi khusus jarak.Seperti dapat dilihat pada Tabel 4, 
pengunaan transportasi sepeda motor dipilih oleh orang tua siswa baik untuk jark dekat dan jauh. 

 

                                                        Tabel 4. Moda Menuju Sekolah Menurut Jarak
 

Distance from home to school 
Berjalan 

kaki       
Sepeda 

Sepeda 

Motor     
                 Kombinasi                    Total  

                         (m)                          
        1               2               3             1 & 2         1 & 3        2 & 3       

 

1-100 3  0  0  0  0  0  3 

101-200 28  3  2  0  0  0  33 

201-300 49  1  14  2  4  1  71 

301-400 33  1  7  2  2  0  45 

401-500 19  3  15  0  0  0  37 

501-600 1  0  3  0  0  0  4 

601-700 4  1  14  1  3  1  24 

701-800 2  0  11  0  0  0  13 

801-900 0  0  5  0  3  0  8 

901-1000 0  0  30  1  1  0  32 

1001-1100 0  0  12  0  0  1  13 

1101-1200 0  0  7  0  0  0  7 

1201-1300 0  2  19  0  0  0  21 

1301-1400 0  0  6  0  0  0  6 

1401-1500 0  0  5  0  0  0  5 

1501-1600 0  0  4  0  0  0  4 

1601-1700 0  0  15  0  0  0  15 

1701-1800 0  1  20  0  0  0  21 

1801-1900 0  0  10  0  0  1  11 

1901-2000 0  0  3  0  0  0  3 

2001-2100 0  1  10  0  0  0  11 

2101-2200 0  0  8  0  0  0  8 

2201-2300 0  0  8  0  0  2  10 

2301-2400 0  0  8  0  0  0  8 

2401-2500 0  0  4  0  0  1  5 

> 2500 0  0  45  0  0  0  45 

Total 139  13  285  6  13  7  463 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 
 

Jarak Berjalan Kaki Siswa 
 

Jarak berjalan kaki siswa 03 Pasir Putih Sawangam Depok diukur berdasarkan jarak antara sekolah ke tempat tinggal 
(berdasarkan alamat). Dari Tabel 4 di atas terlihat bahwa moda transportasi ke dan dari sekolah dengan berjalan kaki 
dipilih siswa paling jauh pada jarak 800 meter.dan sebanyak 139 dari 463 siswa yang berjalan kaki. Jarak berjalan 
kaki siswa SDN 03 Pasir Putih Sawangam Depok dengan rentang usia 6-13 tahun dam persentase siswa yang memiliki 
jarak jalan disajikan pada Gambar 6. Jarak berjalan kaki yang dapat ditempuh oleh 50% adalah 328 meter, dengan 
jarak terpendek adalah 50 meter dan terpanjang adalah 800 meter, Besaran ini sesuai dengan rekomendasi dari 
penelitian Chiara et al (1995) yaitu jarak 800 meter dipertimbangkan sebagai jarak maksimum antara sekolah dan 

lokasi perumahan.  Rincian perhitungan jarak berjalan kaki disajikan pada Tabel 5 
 

.
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Tabel 5. Jarak Berjalan Kaki Siswa

Rentang Jarak Nilai Tengah            Siswa yang mampu berjalan

(m)                         (m) jumah persen  % kumulatiif 

1-100  50 3 2%  100% 
101-200  150 28 20%  98% 

201-300  250 49 35%  78% 

301-400  350 33 24%  42% 

401-500  450 19 14%  19% 

501-600  550 1 1%  5% 

601-700  650 4 3%  4% 

         701-800                     750                     2                    1%                         1%   

 Total  139  100%   

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 

 

Gambar 6. Jarak Berjalan Kaki Siswa dan Persentase Siswa yang Mampu 
 

 
5.    KESIMPULAN 

 

Moda transportasi yang paling banyak dipilih oleh siswa berangkat dan pulang sekolah sepeda motor (61,42%), 
sementara   berjalan  kaki  menempati urutan  kedua  (29.96 %),  sisanya  menggunakan sepeda 2,80% dan  moda 
kombinasi berjalan kaki dengan bersepeda. Besaran jarak berjalan kaki anak usia sekolah dasar terjauh di perkotaan 
pada SDN Pasir Putih 03 Sawangan Depok adalah 800 meter. Besaran ini sesuai dengan rekomendasi dari penelitian 
Chiara et al (1995) yaitu jarak 800 meter dipertimbangkan sebagai jarak maksimum antara sekolah dan lokasi 
perumahan. 
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